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ABSTRAK

Latar Belakang: Cedera merupakan kondisi trauma yang sering dialami oleh siswa khususnya di sekolah yang menggunakan
system pendidikan inklusi. Keberadaan Anak Kebutuhan Khusus (ABK) di sekolah inklusi (MIT Ar-Roihan Lawang) dengan
segala keterbatasan fisik maupun psikologis membuatnya sangat beresiko mengalami cedera saat belajar maupun bermain di
sekolah. Guru atau pendidik selaku pengganti orang tua siswa, tentunya bertanggungjawab atas keamanan dan keselamatan
dari ancaman cedera atau kondisi darurat lainnya. Adanya berbagai potensi terjadinya cedera belum diimbangi dengan
fasilitas, sarana, prasarana serta SDM guru yang kompeten menangani jika sewaktu-waktu terjadi cedera dan kondisi
kedaruratan pada siswa khsusunya ABK. Tujuan: Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan pada penanganan cedera dan kondisi kedaruratan bagi tenaga pendidik di MIT Ar-Roihan Lawang.
Metode:Kegiatan tersebut dilaksanakan di MIT Ar-Roihan Lawang pada tanggal 29 - 30 April 2017. Kegiatan ini diikuti oleh
10 orang guru yang terdiri dari 7 orang guru kesiswaan dan 3 orang guru pembina UKS. Pelaksanaan kegiatan dalam
pengabdian ini adalah dengan memberikan pelatihan, seminar, dan pendampingan serta pengadaan alat bagi mitra. Evaluasi
keberhasilan dari kegiatan pengabdian dilakukan melalui pretest dan postest pengaetahuan serta ketrampilan para guru. Hasil:
Didapatkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan dan ketrampilan guru dalam penangani cedera dan kondisi kedaruratan
lainya. Luaran dari kegiatan pengabdian ini berupa naskah publikasi dan modul sebagai sarana belajar mandiri bagi mitra serta
peralatan pendukung upaya penanganan cedera dan kondisi kedaruratan di MIT Ar-Roihan Lawang. Kesimpulan: Pelatihan
dan pendampingan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mitra (guru dan pembina UKS) dalam menangani
cedera dan kondisi kedaruratan lain pada siswa di MIT Ar-Roihan Lawang.

Kata Kunci: Guru; Cedera; Kondisi Darurat, Pelatihan; Pendampingan, Inklusi.

TRAINING ON HANDLING OF INJURIES AND
EMERGENCY CONDITIONS AS A TROUBLESHOOT

INJURY STUDENTS IN SCHOOL
ABSTRACT

Background: Injury is a trauma that is often experienced by students, especially in schools that use the inclusive education
system. The existence of Children with Special Needs in inclusive schools (MIT Ar-Roihan Lawang) with all the physical and
psychological limitations makes it very risky to experience injury while studying or playing in school. The teacher or educator
as a substitute for the parents of students, of course, is responsible for security and safety from the threat of injury or other
emergency conditions. The existence of various potential for injuries has not been matched by the facilities, facilities,
infrastructure and human resources of teachers who are competent to handle if at any time an injury occurs and emergency
conditions for special students with special needs. Aim: The service activity aims to increase knowledge and skills in handling
injuries and emergency conditions for educators at MIT Ar-Roihan Lawang. Method: The activity was held at MIT Ar-Roihan
Lawang on April 29-30, 2017. This activity was attended by 10 teachers consisting of 7 student teachers and 3 UKS supervisors.
Implementation of activities in this service is to provide training, seminars, and assistance as well as procurement of tools for
partners. Evaluation of the success of community service activities is carried out through the pretest and posttest of the
knowledge and skills of the teachers. Result: Obtained an increase in the average knowledge and skills of teachers in handling
injuries and other emergency conditions. The outputs of the community service activities are in the form of publication scripts
and modules as a means of independent learning for partners as well as supporting equipment for handling injuries and
emergency conditions at MIT Ar-Roihan Lawang. Conclusion: This training and assistance can improve the knowledge and
skills of partners (teachers and UKS coaches) in handling injuries and other emergency conditions for students at MIT Ar-
Roihan Lawang.

Keywords: Teacher; Injury; Emergency Conditions, Training; Assistance, Inclusion.
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1. PENDAHULUAN
Cedera merupakan ancaman bagi kesehatan terutama pada anak di seluruh negara

di dunia (Kuschithawati et al, 2007:131). Cedera pada anak sering dialami saat masih
disekolah, baik cedera yang disengaja maupun cedera yang tidak disengaja (Aken et
al, 2007; Atak et al, 2010:285). Kondisi tersebut terjadi lebih sering pada sekolah
dengan system pendidikan inklusi, dimana ada keterlibatan Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) disamping Anak Tidak Berkebutuhan Khusus (ATBK) dalam proses
pembelajarannya. Keberadaan Anak Kebutuhan Khusus (ABK) di sekolah inklusi
(MIT Ar-Roihan Lawang) dengan segala keterbatasan fisik maupun psikologis
membuatnya sangat beresiko mengalami cedera saat belajar maupun bermain di
sekolah. Guru atau pendidik selaku pengganti orang tua siswa, tentunya
bertanggungjawab atas keamanan dan keselamatan dari ancaman cedera atau kondisi
darurat lainnya (Riyadina, 2009; Yupi, 2010). Mereka harus menyadari karakteristik
perilaku anak yang dapat menimbulkan kecelakaan serta waspada terhadap faktor-
faktor lingkungan yang mengancam keamanan anak (Soetjiningsih, 2008).

Adanya berbagai wahana belajar (kelas regular-ekstrakulikuler, kantin, taman)
yang dimiliki oleh MIT Ar-Roihan di tambah dengan banyaknya jumlah siswa (500
siswa dengan 10%nya adalah ABK) Beragamnya sarana bermain dan belajar tersebut,
nyatanya belum dilengkapi dengan jaminan keselamatan yang memadai. Para guru/
pendidik yang bertugas mengawasi siswa belum sepenuhnya paham dan belum
memiliki pengetahuan serta ketrampilan yang cukup jika sewaktu-waktu terjadi cedera
dan kondisi kedaruratan. Bantuan yang selama ini diberikan jika terjadi cedera masih
sebatas pada tindakan-tindakan sederhana sebagaimana masyarakat awam biasa
melakukan. Padahal bahaya cedera yang ada dapat berakibat fatal jika penanganan
pertama kurang tepat.

Hal ini tentunya perlu mendapat perhatian yang utama. Mengingat, para orangtua
wali pada khususnya dan semua pihak pada umumnya tidak menginginkan resiko-
resiko injury tersebut terjadi. Untuk itu muatan ketrampilan penanganan cedera dan
kondisi kedaruratan perlu diberikan kepada para guru MIT Ar-Roihan, mengingat
banyaknya fasilitas bermain secara out door sekaligus adanya peserta didik ABK yang
membutuhkan adanya perhatian khusus. Kurangnya ketrampilan yang dimiliki oleh
para guru tersebut patut dimaklumi, mengingat ketrampilan yang dimaksud adalah
bersumber dari keilmuan kesehatan dalam hal ini ilmu keperawatan dan kesehatan
anak.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di MIT Ar-Roihan Lawang pada hari sabtu
tanggal 29 - 30 April 2017. Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang guru yang terdiri dari 7
orang guru kesiswaan dan 3 orang guru pembina UKS. Berdasarkan prioritas masalah
yang telah disepakati bersama dengan mitra, maka telah disepakati juga tentang solusi
yang perlu dilakukan. Pada masalah Sumber Daya Manusia (SDM), solusi yang
disepakati adalah pelaksanaan seminar dan pelatihan tentang penanganan cedera dan
kondisi kedaruratan. Kegiatan tersebut diawali dengan proses seminar, untuk
menyampaikan materi/ teori tentang penanganan cedera dan kondisi kedaruratan.
Selanjutnya dilakukan pendampingan praktik penanganan cedera dan kondisi
kedauratan. Waktu untuk seminar selama 40 menit dan untuk praktik dua jam. Untuk
proses evaluasi keberhasilan seminar, maka dilakukan pretest dan posttest untuk
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mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan seminar. Evaluasi
praktik dilakukan dengan cara pretest dan posttest yang dilakukan dengan observasi
langsung saat simulasi yang dilaksanakan oleh masing-masing guru.

Pada permasalahan sarana, solusi yang disepakati adalah pembuatan sarana belajar
mandiri oleh tim pengabdian masyarakat. Pembuatan sarana belajar mandiri dalam
bentuk modul tentang penanganan cedera dan kedaruratan. Modul tersebut diserahkan
pada peserta/ guru saat pelaksanaan seminar. Pada permasalahan peralatan dan
fasilitas, maka solusi yang disepakati adalah pemberian fasilitas peralatan yang
memadabhi oleh tim pengabdian masyarakat. Fasilitas dan perlengkapan tersebut telah
diserahkan saat penutupan acara pengabdian masyarakat.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini yaitu
berupa partisipasi peserta dan penyediaan sarana dan prasarana pelaksanaan seminar
dan pelatihan. Sarana dan prasarana tersebut diantaranya adalah: tempat untuk
pelaksanaan seminar dan pelatihan, LCD, layar untuk LCD, sound system, karpet dll.
Untuk sarana dan prasarana praktik, sepenuhnya akan disiapkan oleh tim pengabdian
masyarakat.

Upaya keberlanjutan program pengabdian masyarakat ini diwujudkan dengan
dibentuknya satgas tim guru, dimana satgas tersebut terdiri dari guru yang sudah dilatih
untuk penanganan cedera dan kondisi kedaruratan pada anak. Diharapkan dengan
adanya satgas yang sudah terlatih, dapat melakukan kaderisasi pada masing-masing
lembaga pendidikan mitra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan program kemitraan bagi
kelompok guru sekolah berbasis inklusi di MIT Ar-Roihan Lawang dilaksanakan pada
hari Sabtu tanggal 29 dan 30 April 2017. Sejak pertengahan April 2017 telah dilakukan
berbagai persiapan yang diawali dengan rapat koordinasi antara tim abdimas dosen dan
pengelola UKS dari mitra. Setelah itu dilanjutkan dengan berbagai kegiatan inti yang
diuraikan sebagai berikut.

Pengadaan Seminar Tentang Penanganan Cedera dan Kondisi Kedaruratan
Pada Anak.

Untuk meningkatkan pengetahuan guru dan pengelola UKS tentang tentang
penanganan cedera dan kondisi kedaruratan pada anak maka dilakukan pemberian
seminar. Kegiatan seminar dilaksanakan pada tanggal 29 April 2017 bertempat diruang
kelas dua MIT Ar-Roihan Malang. Melalui seminar tersebut disampaikan tentang teori
dan SOP penanganan cedera dan kondisi kedaruratan pada anak. Materi seminar
disampaikan melalui LCD dan modul yang sudah dibagi sebelumnya. Pelaksanaan
seminar selama 3 jam, yang diawali dengan pembukaan acara, penyampaian materi,
dan ditutup dengan acara diskusi tanya-jawab. Selama proses seminar, semua peserta
antusias di buktikan dengan adanya 11 pertanyaan selama diskusi berlangsung. Untuk
mengukur tingkat keberhasilan dari acara seminar, maka tim Abdimas mengadakan
pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberi seminar. Pelaksanaan pre
test dan post test dilakukan dengan cara meminta peserta seminar untuk mengerjakan
kuisioner selama 30 menit. Ada 30 soal dalam kuisioner dengan pilihan jawaban
multiple choice.
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Gambar 1. Penyampaian materi seminar Gambar 2. Peserta Seminar Mengerjakan
(Sumber: dokumen pribadi) Pretest
(Sumber: dokumen pribadi)
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Gambar 3. Hasil Pretest dan Posttest Teori Penanganan Cedera dan Kondisi Kedaruratan
Pada Anak
(Sumber: dokumen pribadi)

Berdasarkan gambar 3 di atas, didapatkan hasil bahwa adanya peningkatan rata-
rata pengetahuan sesudah diberikan materi seminar. Pada hasil pretest nilai rata — rata
pengetahuan peserta sejumlah 56 (termasuk kategori kurang). Pada hasil posttest
didapatkan nilai rata-rata pengetahuan mitra sejumlah 86 (termasuk kategori baik).
Pengetahuan tersebut meliputi pengertian cedera, prinsip-prinsip penanganan cedera,
penanganan terhadap 13 macam cedera dan kondisi kedaruratan yang banyak terjadi
pada anak.

Pendampingan Workshop Penanganan Cedera dan Kondisi Kedaruratan Pada
Anak.

Pada hari kedua tanggal 30 April 2019, peserta diberikan pendampingan untuk
mempraktikan penanganan cedera dan kondisi kedaruratan pada anak. Proses
pendampingan dilakukan selama 3 jam dan dimulai pada jam 08.00 WIB. Proses
pendampingan dilakukan oleh 2 orang fasilitator, peserta workshop diminta
berpasangan dimana satu orang berperan sebagai korban dan satu lagi berperan sebagai
penolong. Semua perlengkapan workshop, mulai dari obat dan sejumlah alat kesehatan,
disiapkan oleh tim abdimas. Pihak mitra diminta untuk menyiapkan tempat dan dan
sarana pendukung misalnya meja, pengeras suara, dan konsumsi.
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Sebelum para peserta diajarkan praktik penanganan cedera dan kondisi kedaruratan
pada anak, peserta di lakukan pretest terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan untuk
mengukur kemampuan dasar peserta sekaligus mengidentifikasi kesalahan-kesalahan
yang sering dilakukan selama penanganan cedera dan kondisi kedaruratan pada anak.
Salah satu anggota Abdimas melakukan penilaian secara observasi dengan
menggunakan SOP penanganan cedera dan kondisi kedaruratan pada anak.

Gambar 4. Proses Pendampingan Praktik Penanganan Cedera dan Kondisi Kedaruratan
Pada Anak (Sumber: dokumen pribadi)
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Gambar 5. Hasil Pretest Dan Postest Praktik Penanganan Cedera dan Kondisi Kedaruratan
Pada Anak (Sumber: Dokumen pribadi)

Proses pendampingan diawali dengan dua orang anggota Abdimas memberikan
contoh terlebih dahulu dan kemudian masing-masing pasangan peserta diminta untuk
mengulangi kembali sesuai arahan fasilitator. Selama proses workshop, semua peserta
diwajibkan mencoba satu persatu perasat dengan benar. Semua peserta terlihat antusias
dan bersemangat untuk mengerjakan setiap langkah demi langkah perasat yang
diaajarkan. Kegiatan workshop diakhiri dengan posttest, dimana setiap peserta
dilakukan penilaian ulang guna mengukur mengukur kemampuan peserta pasca
diberikan pendampingan.

Berdasarkan gambar 5. didapatkan data bahwa nilai rata-rata pretest sejumlah 61
dan nilai rata-rata posttest sejumlah 96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pendampingan yang telah dilakukan oleh tim Abdimas dapat meningkatkan
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ketrampilan guru dan pembina UKS terhadap penanganan cedera dan kondisi
kedaruratan pada anak.

Pengadaan Obat dan Peralatan Kesehatan Sederhana

Kegiatan berikutnya adalah pengadaan barang berupa obat dan peralatan kesehatan
sederhana dilakukan oleh tim abdimas selama kurang lebih dua minggu. Obat yang
diberikan berupa obat luar untuk menangani luka dan beberapa obat sirup yang dijual
bebas. Adapaun untuk peralatan kesehatan yang dimaksud adalah peralatan untuk
rawat luka dan peralatan untuk menangani cedera sederhana, misalnya elastic bandage.
Alat dan obat tersebut diharapkan dapat segera digunakan apabila ada kondisi cedera
yang memerlukan pertolongan segera dari guru maupun pembina UKS.

OSEN [

Ga?hbar 6. Peralatan kesehatan
(Sumber: dokumen pribadi) kesehatan sederhana kepada mitra (Sumber:
dokumen pribadi)

Gambar 7. Penyerahan obat dan peralatan

Pengadaan Modul Sebagai Media Belajar Mandiri Bagi Guru

Untuk menunjang kebutuhan belajar secara berkelanjutan bagi guru dan pembina
UKS, maka oleh tim Abdimas memberikan modul tentang managemen dan
pengelolaan cedera dan kondisi kedaruratan yang banyak terjadi sehari-hari.
Keberadaan modul tersebut bisa dijadikan referensi/ rujukan bagi guru maupun
pembina UKS untuk selalu meningkatkan kemampuannya walaupun kegiatan Abdimas
dosen sudah selesai.

Modul tersebut berjudul “Modul Penanganan Pertama Cedera dan Kondisi
Darurat Pada Anak”. Modul tersebut memiliki 30 halaman dan memuat materi tentang
prinsip-prinsip penanganan cedera serta penanganan 13 kondisi darurat yang sering di
alami oleh anak. Agar lebih menarik, maka modul tersebut memiliki panduan tindakan
yang disertai dengan gambar.
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PANDUAN RINGKAS UNTUK GURU

MODUL PENANGANAN PERTAMA
CEDERA dan KONDISI DARURAT
PADA ANAK

Gambar 6. Modul Penanganan Pertama Cedera dan Kondisi Darurat Pada Anak
(Sumber: dokumen pribadi)

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI
Pelatihan dan pendampingan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
mitra (guru dan pembina UKS) dalam menangani cedera dan kondisi kedaruratan lain
pada siswa di MIT Ar-Roihan Lawang.
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